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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN MODEL KURIKULUM 
JtJRUSAN OTOMOTLF FAKULTAS TEKNlK 

UNIVERSTIAS NEGERI PADANG 
Oleh: Drs. H. Jalius Jama, M. Ed.. Ph.D. 
Jurusan Otomotif Fakultas Teknik UNP 

Kurikulum untuk setiap jenjang pendidikan hantslah dikernbangkan dati 
waktu ke waktu agar tetap sesuai dengan kebutuhan masyarakat pemakai Ittlrrsan. 
Bagi kur ih~lum Jrlrusan Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang (UNP) 
peninjauan kembali kurikulum minimal dilakukan setiap lima tahun sekali karena 
sifatnya yang sangat dinamis. Khususnya bidang teknologi sangat cepat benlbah. 
Sebagai jurusan yang memelihara bidang ilmu kejuruan dan teknologi pentbahan 
kurikulum hendaklah dilakukan melalrli pendekatan kompetensi. Kompetensi- 
kompetensi p n g  secilra substansial dipelajari oleh mahasiswa hendaklah ditelusvri 
melalui penelitian (Cottrel, 197 1 dan Houston, 1972). 

Penelitian ini bertujrlan untrtk mengidentifikasi kompetensi-kornpetensi yang 
saat ini diperlukan oleh dunia k e j a  bidang otomotif Kompetensi yang diidentifiksi 
melalui penelitian sebelumnya (Jama. 1992) sangat rnungkin sudah mengalami 
penrbahan. Oleh karena itit, srldah waktunya kompetensi-kompetensi yang dipela.jari 
oleh mahasiswa untrlk diidentitikasi kembali melalui penelitian. Di sarnping itr t ,  j r t p  
perlu diketahui oleh para pengelola dan staf pengajar pada Jrlnlsan Otornotif tentang 
seberapa pentingkah masing-masing kompetensi yang teridentifikasi dipelajari oleh 
mahasiswa. Bila pada penelitian terdahulu ditemukan bahwa relevansi program 
Jrtrusan Otomotif terhadap dunia k e j a  sebesar 60,7 persen, maka per111 dicari 
jawaban. apakah relevansi tersebrrt mengalami peningkatan. 

Penelitian ini dapat dipandang sebagai needy a~,resmcnf bagi program Jun~san  
Otomotif Sesi~ai dengan tijuan penelitian, maka penelitian ini bersifat deskriptif dan 
pengambilan data dilahtkan melalui kuesioner. Dokumen yang relevan untuk ini 
seperti bukrt-buku teks bidang otomotif, hrrikulrrrn yang berlaku saat ini serta Rrlkrl 
Pedoman Praktek dimanfaatkan dalarn rnengembangkan instrumen penelitian. 
Peneliti juga rnengadakan wawancara untuk keperluan verifikasi data dan inforrnasi. 

Temrlan penelitian adalah sebagai berikut: (1) Menr~ntt  persepsi Praktisi Ahli. 
terdapat 18 kompetensi induk (mnitr compe/er?cie.q yang meliputi 106 srrbkornpetensi 
(tasks) yang perlu dipelajari oleh mahasiswa jurusan otomotif Dari 18 kompetensi 
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iridr~k dimaksrld, sehanyak senibilan kompetensi dinilai "sangnt penting"; tt!jrrh 
kompcrtensi dinilai "penting" dan dlra kompetensi dinilai "kurang penting" untuk 
dipelaiari n~ahasiswa. (2) Para dosen otomotif sependapat dengan para praktisi ahli 
tenfang jrrmlah dan jenis knmpetensi yang perltr dipelaiari oleh mahsis~va. Namtrn, 
dari segi pentingnya kompetensi, parn dosen menilai sebanya 13 kompetensi "sangat 
penting; empat kompetensi "penting" dan satu kompetensi "kurang peting" untuk 
dipelqiari mahasiswa. (3) Dari segi pencapaian pembelaiaran mahasiswa. ternyata 
ads sebanyak 16 subkornpetensi yang tidak dipelajari &h mahasiswa di bengkel 
praktek .Irrn~san Otomotif Dengan dernikian ditemukan relevansi program J l rn~san  
Otomotif sebesar 84.1 persen. Dibandingkan dengan relevansi program yang 
diternukan melalui penelitian s e n ~ p a  (Jama, 1992) sebesar 60,7 persen. Jadi terdapat 
peningkatan relevansi sebesar 23.4 persen. 

Dengan adanya temr~an penelitian ini maka disarankan kepada Ketua Jrrrusan 
Otomotif dan para dosen yang mengajar bidang keteknikan untuk memanfaatkan 
temrran ini sebagai masukan dalam penyusunan program penga-jaran. Untuk 
penelitian selanjutnya, disarankan agar  secara periodik setiap tiga tahrln sekali untuk 
melakr~kan penelitian senrpa. Di sarnping itu, masih perlrr diteliti tentang pencnp~ian  
pembelajaran mahasiswa untuk memastikan a p a k ~ h  program yang dirancang oleh 
dosen  dapat dikuasai oleh mahasiswa dengan acuan eksternal yakni dunia kerja 
bidang otomotif 

Akhirnya, sebagai model pengembangan kurikulrrrn herdasarkan kompetensi, 
maka penelitian dan prosedur pengembangan kurikulum ini dapat diaplikasikrrn pada 
program studi lain. 
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Kcgiatan pcnclitia~r mcrupakan bagian dari darnla pcrguruan tinggi, di samping 
pcndidikan dan pcngabdian kcpada niasyarakat. Kcgiatan pcnclitian ini hams  dilaksanakan olch 
~ ~ i v c r s i t a s  Ncgcri Padang yang dikcrjakan olclr staf akadcmiknnya ataupun tcnaga fungsional 
lainnya dalarn rangka rncningkatkan mutu pcndidikan, mclalui pcningkahn n ~ u t u  sraf akadcrnik. 
baik scbagai dosc~r  maupun pcnclili. 

Kcgiata~i pcticlitian nrcndukung pcngc~rlba~lgs~r iltnu scrtn tcrapannya. Dalarn 1131 ini, 
Lc~lrbaga I'cnclilian Univcrsilas Ncgcri Padatrg bcrusalia ~ i ~ e n d o r o n g  doscn untuk mclakukan 
pc~rclitian scbagni bagian yang tidak tcrpisallkatr dari kcgiaton n~cngajarnya, bai k yang sccara 
I;rllgsutrg dibiayai olcli d a ~ r a  Utiivcrsitas Ncgcri I'adn~rg I1laul)uu dana dari surnbcr lain yalig 
rclcvnn atnu bckcrja snlna d c ~ r g a ~ \  instatlsi tcrkait. Olcll karc11:r itu, pcningkalan mutu 1cnag;r 
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akadcmik pcncliti dan  liasil pcnelitiannya dilakukan sesuai dcngan tingkalan scrta kcwcnangan 
akadcmik pcncliti. 

Kanri rncnyanrbut gcmbira usaha yang dilakukan pcncliti unluk mc~i ja tvab bcrbagai 
per~nasalalran pcndidikan, baik yang bcrsifat intcraksi bcrbagai faklor yang rncrnpcngaruhi 
praktek kcpcndidikan, pcnguasaan rnatcri bidang studi, ataupun proses pengajaran dalam kelas 
yang salalr satunya muncul dalarn kajian ini. Hasil penclitian scpcdi ini jclas mcnambah 
wawasan dan pcrnaharnan kita tcntang proscs pcndidika~i. Walaupun hasil pcnclilian i n i  
tnungkin nlasih mcnunjukkan bcbcrapa kelernahan. uamun k;lrni yakin hasilnya dapat  dipakai 
scbagai bagian dari upaya pcningkatan mutu pcndidikan pada umumnya. Kami mengharapkan 
di n a s a  yang akan datang scmakin banyak penelitian yang hasilnya dapat langsung diterapkan 
dal ~m pcningkatan dan pcngcrnbangan tcori dan praktck kepcndidikan. 

Hasil pcnclitian ini tclah ditelaah oleh tirn percviu usul dan laporan penelitian Lernbaga 
Pcnclilian Univcrsitas Ncgcri Padang, yang dilakuknn sccara "blind rcvicwing'. Namun 
dcliiikian, karcna scsuatu scbab tcknis pcnclitiarr irli bcluln dapat discminarkan. Schingga 
niasukan dari doscn scnior bcium dapat ditampung. Sungpulrpun bcgitu pcnclitian ini 
diharapkan dapat bcnnanfaat bagi I'cngcmbangan ilmu pada umuninya dan pcningkatan mutu 
akadcrnik Unaivcrsilas Ncgcri Padang. 

Pads kcscnipatan ini kami ingin mcngucapkan tcrima kasih kcpada bcrbagai pihak yang 
membantu tcrlaksananya penclitian ini, tcrulama kcpada pirnpinan lcmbaga tcrkait yang menjadi 
objck pcnclitian. rcspondcn yang nrcnjadi sanrpcl pcnclitian, tiln pcrcviu Lcmbaga Pcnclitian 
Ulrivcrsitas Ncgcri I'adang yang mcnjndi pcoibahas penelitinn: Sccara khusus karni 
lncn~anlpaikan tcrinra k a s i l ~  kcpada llcktor Univcrsitas Ncgcri Padang yang tclah bcrkcnan 
mcllrb~ri balrtuan pcndanaan bcgi pcnclitian ini. Kami yakin tanpa dcdikasi dan  kcrjasama yang 
' ~ ~ j a l i n  sclalna itii, pcnclilian ini tidak akan dapat disclcsaikan scbagain~ana ynng diharapkan dan 
ScnlolP kcrjasania yang baik ini aka11 nrcnjadi Icbih baik lagi di masa yang akan datang. 

Tcrinla kasilr. 
I 

, Padang, September 2.000 ' 
I Lcnlbaga ~ c n c l i l i a i ~  

I Ncgcri Padang. 
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Prof. Drs. Kun~aidi .  MA., P11.u. 
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BAR l 

PENDAHULUAN 

A. Latar Delakang Masaiah 

Program Pendidikan Teknologi sedang menghadapi tantangan yang semakin 

besar dalam menghadapi berlakunya era pasar bebas ASEAN tahun 2003 dan Asia 

Pasifik tahun 2020. Seperti j ~ ~ g a  dunia pendidikan nasional, pendidikan teknologi 

mengadakan reformasi yang mengarall kepada peningkatan keniampuan lulusan 

yang siap mengisi kebtttuhan pembangunan serta bersaing antar negara. 

Perkernbangan dalam bidang teknologi berjalan sangat cepat. Kebutuhan 

dunia keria selalrt benlbah sesrrai dengan perubahan yang terjadi dalam bidang sains 

dan teknologi. Program pendidikan teknologi hantslah responsif terhadap penrbahan 

pang terjadi. Untuk mengantisipasi pen~bahan tersebt~t ma ka program-program 

pendidikan teknologi han~slah ditinjau ulang secara dari berkala. Departemen 

Pendidikan Nasional mengisyaratkan pendidikan yang didasarkan atas kompetensi 

(con~pc/ct~cy ho.wtl-ctlrrcofiorr) dalam penyelenggaraan pendidikan teknologi di 

Indonesia yang dikenal dengan kebijakan lirrk citl(/ tnn/ch (Wardiman, 1995). Islilah 

lain yang lebih tepat adalah pendidikan berdasarkan kebutuhan industri (irtdrrs/t.iol 

hosed-edrrctrtiotr). Cotrell ( I  9 7  1) dan Horrston ( 1  972) menegaskan bahwa program- 



program pendidikan teknologi hendaklah disusun berdasarkan kompetensi. Dan 

sekali kompetensi dimaksr~d disrrs~tn maka daflar kompetensi dimaksrld lianrslah 

divalidasi n~elalui penelitian. Pernyataan ini mengisyaratkan bahwa prograrn- 

prof i rm pendidik~n teknolod hendakl~h dirancang didasarkan atas pmscdr ~r ilmiah 

dan sistematis untuk dapat dipertanggungiawabkan. 

Dunia indrlstri saat ini menginginkan memerlukan tenaga kerja siap pakai. 

Dua dekade yang lalu, Fakultas Keguruan Teknik K I P  Padang, sekarang Fakultas 

Teknik UNP, menrpakan pelopor pendidikan teknoloSi yang berorientasi pada 

kompetensi. Hasilnya c u h ~ p  mengejutkan dunia industri pada waktu itu di mana para 

Irllusannya betul-betol men~pakan tenaga siap pakai dalarn dunia industri, meskipun 

pada waktu itu para lulusannya hampir seratus persen menjadi gun1 SMK. 

Program pendidikan dalam bidang teknologi otomotif juga dievalrrasi secara 

herkala. lama (199') da~km penelitian relevansi Program Otomotif terhadap dunia 

kerja industri otomotif mengungkapkan sebanyak 19 Kelompok Tugas yang terdiri 

dari 105 jenis pekerjaan dalam bidang stirdi otomotif. Setelah delapan tahun bejalan, 
\ 

maka sudah dirasa perlu diteliti kembali relevansi program otomotif di Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Padang unt t~k mengungkapkan sejauh mana program 

strldi otomotif masih relevan dengan dunia kerja bisnis otomotif 

Dari pengamatan sementara peneliti diperoleh gambaran bahwa beberapa 

kompetensi yang sehanrsnya diajarkan kepada mahasiswa beluni dapat terlaksana 

dengan baik. Hal tersebut dapat disebabkan oleh kekurangan peralatan p e n d u h n g  



atau mungkin karena kekurangan staf pengajar yang memiliki ketralnpilan tcrkini 

(t~/)cfofed-.ski/~. 

Kurun waktu delapan tahun menrpakan jarak yang terlalu lama unlrrk 

meninjau ulang sebuah krrrikrllurn progrm strrdi. CJntuk llmrl Sosial lima tah~ln 

menlpakan interval yang dianggap tepat untuk meninjail ~ l lang sebuah kurikulum. 

Untr~k bidang teknologi seperti bidang otomotif sebaiknya setiap tiga tahun agar 

kurikulm lebih responsif terhadap kemajuan teknologi yang begitu cepat. 

R. Perrrmrisan MIIS~IRII 

Pendidikan dalam bidang teknologi seyogiartya menghasilkan lrllr~san siap 

pakai. Masyarakat industri menginginkan setidaknya para lulusan sekolah teknik 

srrdah memiliki ketrampilan dasar agar mereka tidak perlrr lagi calon melatih 

karyawan dalam waktu yang terlalu lama. Sebaliknya, pihak sekolah mampu 

memberikan jaminan bahwa para lr~irlsannya sudah memiliki ketrampilan. 

Pendidikan teknologi yang herdasarkan kompetensi dirancang mengacir kepada 

kompetensi lulusan yang sesuai dengan kebutrlhan drlnia indr~stri yang sesr~ai. 

Meskipun program Junlsan Otomotif Fakultas Tekni k UNP dirancang scsuai dcngari 

kebutuhan indrlstri otomotic namun dirasa perlrr llntlrk meneliti seiarrh mana 

program Jrrnrsan Otomotif Fakultas Teknik UNP relevan dengan kebutuhan industri 

otomotif Penelitian ini sekaligrls untuk mengidentifikasi permasalahan yang 



dihadapi ole11 Junrsan Otomotif UNP dalarn melaksanakan program yang didasarkan 

at as kom pet ensi (cnrnl~etency hnse(/-etlrrccr/ic~tr), 

Penelitian ini rnempakan tindak lanjtlt dari studi yang dilakukan pada 'tahun 

1992. Temrlan penelitinn yang diperoleh pada waklu ilu bentpa da fiar konlpetensi 

yang diperlukan dalam dunin industri otomotif. Penelitian tersebut dijadikan aatan 

atau titik tolak penelitian ini. Selanjutnya, pada penelitian dapat diungkapkan 

penlbahan program pengnjaran dalarn bidang otomotif sesuai dengan pentbahan 

teknologi selama hnln waktn delapan tahun. Di samping jenis kompetensi. pada 

penelitian ini dapat ditemukan tingkat pencapaian belajar niahasiswa (ketrampilan) 

atas kompetensi yang dipelajari mereka meldui praktek. 

Secara khudus, penelitian ini bertujuan untuk: 

1 .  Mengidentifikasi kompetensi induk (mni~t competertcie.~) dan sr~bkompetensi 

, (1n.Tk.T) yang diperlukan dunia keja otomotif menun~t persepsi para praktisi ahli 

bengkel otomotif serta pentingnya kompetensi yang dimaksud. 

2. Mengidentifikasi kompetensi yang perlu dipelajari oleh mahsiswa Jun~san 

Otomotif dan tingkAt pentingnya kompetensi menurut persepsi dosen padn 

Junlsnn Otomotif Fakultas Teknik UNP. 

3. Mengidentifikasi kompetensi yang dipela-jari oleh mahasiswa Jurusan Otomotif 

Fakultas Teknik UNP dan tingkat relevansi program Ji~msan Otomotif. 



D. Pertnnynan Penelifinn 

Untuk mencapai tr~juan penelitian di atas, maka diajrrkan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1 .  Kompetensi apakah yang diperlrlkan oleh drrnia kerja Otomotif dan seberapa 

pentingkah masing-masing kompetensi tersebut menunlt persepsi Praktisi Ahli 

bengkel OtornotiP 

2. Kompetensi apakah yang diperlukan oleti mahasiswa Jurusan Otomotif dan 

seberapa pentingkah kompetnsi tersebrrt menunrt persepsi Dosen otomotif? 

3. Kompetensi apakall yang dipelajari oleh mahasiswa dan sejairhmana tingkat 

relevansi program Jurusan Otomotif Fabll tas  Teknik UNP dengan drrnia k e j a  

bidan3 otoniotif? 

E. Mnnfaat Penelitinn 

Penelitian ini bermanfaaat bagi beberapa pihak sebagai berikut : 

I. Ragi pengelola Juntsan Otomotif dan para dosen sebagai bahan maslrkan 

pengembangan program dan pelaksanaan pendidikan dan pengqiaran bagi 

ma hasiswa. 

2. Sebasai akuntabilitas pengelolaan junrsan baik untirk masyarakat luas mattpun 

terhadap orang trra mahasiswa. 



3. Ragi mahasiswa Junrsan Teknik Otomotif dalam memastikan ketrampilan yang 

perlu dikr~asainya selama strrdi pada J I J ~ u s ; ~ ~  Otomotif Fakrlltas Teknik UNP. 

4. Sebagai data-basis bagi pengelola pendidikan khirsusnya bidang teknologi dan 

kejr~n~an sebagai model alternatif dalam pengembangan kurikuli~m Program Strrdi 

herdasarkan Pendekatan Kompetensi. 

F. Definisi Operrrsionnl 

IJntr~k menghindarkan pengertian yang berbeda atas beberapa istilah yang 

digunakan pada penelitian ini maka khusus untuk penelitian ini dikemukakan 

beberapa definisi operasional sebagai berikut: 

1.  Kompetensi berarti jenis pekerjaan yang dilakukan seseorang atau dalam 

penelitian ini diartikan sebagai jenis pekerjaan yang perlu dipelajari oleh 

mahasiswa.. ' 

2. Kompetensi indr~k (main competertcy) merupakan kompetensi gabungan dari 

sejumlah subkompetensi yang dapat dipelajari melalui pelajaran teori dan 

praktek. Sebuah kompetensi induk akan dikuasai oleh mahasiswa melalui 

penguasaan sejumlah sub-subkompetesi. 

3. Subkompetensi berarti bagian dari kompetensi induk (task) yang dilakukan 

dalam rangka menguasai kemampuan melakukan kompetensi induk. 



4. Praktisi Ahli adalah para teknisi yang memiliki pengetaliuan tentang bidang 

otomotif dan berpengalaman dalam pelaksanaan pekerjaan dimaksrld pada 

bengkel-bengkel otomotif'. 

5. Relevansi program dengan bidang kerja otomotif adalah besarnya prosentase 

kompetensi yang dipelajari dibandingkan mahasiswa dengan jumlah kompetensi 

yang ada dan diperlukan oleh bidang kerja otomotif 

G . A s a m s i  

Penelitian ini dilaksanakan didasarkan atas beberapa asumsi sebagai berikut: 

1.  Pengembangan krlrikrrlum yang didasarkan atas penelitian men~pakan 

alternatif terbaik untuk meningkatkan keterkaitan anara dunia kerja dan 

pendidikan. 

2. Para praktisi ahli yang bekerja pada bengkel-bengkel otomotif menlpakan 

sumber data yang dipercaya untrlk memberikan informasi tentang kompetensi 

yang ada dan perlu dipelajari oleh mahasiswa. 

3. Para dosen Jrlnlsan Otomotif menlpakan sr~mber data yang akrrrat untrlk 

memberikan inforrnasi tentang jenis kompetensi dan pelaksanaan pengajaran 

pada Jurusan Otomotif Fakultas Teknik UNP Padang. 

4. Sumber data dalam mernberikan keterangan baik melalui kuesioner maupun 

wawancara dilakukan secara jrr-jur dan sesuai dengan keadaan sesungguhnya. 



H. Kcterbntnsan Penelitinn 

Penelitian ini mengandung keterbatasan sebagai berikut: 

(1) Penelitian ini dilaksanakan pada Jitnlsan Otomotif F'akultas Teknik UNP 

Padang, dengan sr~mber data berasal dari para praktisi ahli yang bekeja di 

bengkel-bengkel otomotif hanya di kota Padang. Sebaiknya sumber data juga 

hendaknya diambil dari praktisi ahli yang bekerja pada bengkel-bengkel di 

kota besar lainnya. Jumlah dan jenis kompetensi yang dianggap perlu untuk 

dipelqjari mungkin lebih banyak, karena di kota besar seperti Jakarta bengkel 

mobil rnelayani jenis kendaraan tahun terakhir dengan teknologi yang lebih 

(2) Pengrlasaan mahasiswa atas kompetensi lebih difokrrskan pada pelajaran 

yang memakai praktek bengkel. Dengan dernikian pengajaran yang memakai 

fasilitas laboratorium tidak termasuk dalam ntang lingkup penelitian ini. 

(3) Mahasiswa sebagai sasaran pengajaran tidak diminta sebagai sumber 

informasi. Sumber informasi yang paling layak dipercaya tentang sebuah 

kompetensi yang dipela-jari atau tidak adalah mahasiswa. 

(4) Penelitian terbatas dalam mengidentifikasi kompetensi yang dipelajari dan 

belum mengukur pencapaian mhasiswa dalam penguasaan kompetensi 

t ersebu t. 



A. Lanrlasan Teori 

Kebutuhan terhadap pendidikan yang berkualitas sudah menrpakan kehanrsan. 

Kualitas yang baik dan terus meningkat hanya dapat diciptakan oleh manusia-manusia 

yang mampu berkompetisi melalui pendidikan yang kondusif dan inovatif (Tilaar, 

2000). Program stirdi pada semua jenjang dan jenis pendidikan hendaklah mencari 

~a ra -ca ra  ban1 untirk memperbaiki kualitas pendidikan dan penga.iarannya. 

Pendidikan berdasarkan kompetensi bermula dari Gerakan Akuntabiltas 

(Acrot~ttfnhili!y A4oiantrttf) pada tahi~n 1970-an di Amerika Serikat. Masyarakat 

menuntut tanggungjawab sekolah dan para gun1 melaksanakan pendidikan 

berdasarkan pengrasaan t i juan pengajaran. Untirk melaksanaannya, tirjuan-ti!jiran 

pengajaran ditetapkan secara spesifik dan akhirnya dievaluasi dalam bentuk unjuk 

kerja. (Mitzel, 1982). Model ini berbeda dengan tradisi pengembangan kurikirlum 

secarrl tradisional yang bertolak dari fokus pengetahiran dan ketrampilan menjadi 

terfokus pada output. Cottrel (1971), seorang pelopor pendidikan berdasarkan 

kom petensi menegas kan, . . . . . . conrl)e/c~cir..~ idet~/!fi(?d fhro~tgh r~~scnrch nlrtsf he fhc 

9 



.fotrrrda/iort of the program. Once competencie.r are identjfied, they .~.hotrld be 

r nlic.ln/~d /hroirgh rcsenrch. 

Model pendidikan berdasarkan kompetensi berkembang dan dimanfaatkan 

sccarn ekstcnsif bagi pcndidikan gilnl (cr,ntlw/~rrcy hn.ve~:I /cnt:hcr c?cl~~tn/iorr) di 

ncgara-negara maju. Pendekatan yang sama merambah kepada bidang-bidang 

pendidikan Iainnya terutama pada bidang teknologi dan kejutuan. lstilah lain yang 

memiliki makna yang sama adalah Perjmnnce Roared Fd~rcntiort. 

Di Indonesia, Pendidikan teknologi dan kejuruan rnenerapkan pola yang sama. 

Salah satu dari kebijakan penting 'dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada 

tahun 1993 adalah Link cmd A4ntch yang pada intinya menegaskan bahwa para siswa 

sekolah kejun~an harus dididik sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Dan oleh karena 

itu. program pengajaran hams dirancang bertolak dari kompetensi yang dibutuhkan di 

lapangan k e  j a .  Kebijakan tersebut diambil untuk nicngatasi perrnasalahan pada waktu 

itu di mana terdapat jurang pemisah antara dunia ke  j a  dengan dunia pendidikan. 

Dinding pemisah antara dunia pendidikan dan dunia k e j a  hatus dihapus dan bahkan 

telah berhasil dilembagakan sebuah Majelis Pendidikan Kejuruan Nasional W K N )  

sejenis Ach~isnry Rmrd yang mengah~r  kejasama dan tanggungjawab pendidikan 

antara pihak industri dengan Direktorat Pendidikan Menengah Kejun~an (Rakrie, 

1 996). 

Pendidikan Sistem Ganda (PSG) juga rnerupaksn sistem penunjang dalam 

melaksanakan pendidikan yang didasarkan atas kebutuhan dunia k e j a  (I,~drc.vtrinl 



Ba.~ed mt~aca/ioi~). Pihak industri tidak hanya terlibat dalam melaksanakan dan 

pencapaian tijan pendidikan tetapi juga terlibat dalam nierancang program. Pihak 

indrlstri adalah pihak yang lebih mengetahili kehutuhan drlnia kerja dibandingknn 

dengan pihak se.kolali. Sampai tahuti 1996 srtdati herhasil dihimprrn kerjasama antara 

505 Sekolah Menengah Kejunlan (SMK) dengan 1 1.2 14 industri/pcnrsaIiaan yang 

rnelibatkan 62.487 siswa. Semua ini dilakukan untuk mencapai kualitas pendidikan 

yang diinginkan melalui acuan kesepadanan dan keterkaitan antara dunia sekolah dan 

dunia industri (Wardiman, 1995.. Slamet, 1996). 

Pentinany8 kejelasan tijuan-tijuan yang lianls dikuasai (ncconr/~li.v/tc~~ dalam 

pendidikan teknologi merupakan fokus diskusi dalam firgirtcerirr,q l'rc!fi!ssor'.r 

Cor!f~rerrce. S parkes ( 1  989) menegaskan, fhc rmftrrc nrttl imporfmm qf  'mi,wiorr 

.efnfcrncrrfs' which cxprcss the c~drrcnfiorml nims of c?r1,yitrc.eritr,q ci(?/mrfttrrrt/,r. 

Penetapan mi.~siott sfnf~rnrttf.r atau kemampitan akhir mahasiswa yang diinginkan 

harus didefinisikan untuk setiap junlsan. Dari kemampitan akhir inilah dengan 

menggtlnakan .frorrf-ettd ntm&,ri.r tujuan-tujuan pendidikan dijabarkan menjadi 

kompetensi-kompetensi terminal. Dengan demikian lebih dapat dijarnin bahwa sekolali 

akan menghasilakan tenaga siap pakai dan sp~cinlisf dalam bidanya. Pada akhirnya 

kompetensi-kompetensi tersebut disebarluaskan (&o ptrhlic) kepada masyarakat 

tenltama kepada mahasiswa. Dengan demikian, para mahasiswa menjadi jelas akan 

tanggunajawab yang dipikulnya yakni mencapai dan menglasai kompetensi- 

kompetensi yang sudah direncanakan. 



n. Keframpilnn Psikomotorik 

Penguasaan kompetensi tidak lain dari penguasaan ketrampilan khusus. 

Walaupun tidak mcn~pakan kchantsan untitk memahami konsep yang terkandung 

dalatn ketrampilan tersebut, namun seorang yang memiliki pemahaman tentang 

pengetahuan dan mengapa ia melakukan, ia akan lebih mudah menguasai ketrampilan 

tersebut. Selanjutnya perlu dipahami bahwa penguasaan ketrampilan haruslah melalui 

proses "melakukan". Semakin sering dilakukan maka hasilnya seseorang akan lebih 

mahir atnil lebih tnmpil (Sparkes, 1989). 

Pendnpat ynng serupa diajukan oleh Reece and Walker (1994)- .... thd 

~~.(ychomokor domni~i do need krtcnuledge, hrrt, predomincrrttly, they m phyriccrl  kills 

which need pratice. 

Bloom (1954) membangun taksonomi belajar dalam ranah psikomotorik 

menjadi titjtlah tingkatan, mulai dari yang sangat rendah (persepsi) sampai pkepada 

yang tertinggi kreativitas. Untuk mempersiapkan mahasiswa siap pakai sedikitnya 

hants mencapai tingkat keempat yakni "mekanis". Pada tingkat ini seseorang mampu 

melakukan pekerjaan dengan betul, dalam waktu yang sedang dengan tingkat ah~rasi 

yang memenuhi yang baku. Dengan demikian, mahasiswa yang sudah mencapai 

tingkat ini, maka ia sudah dapat memulai pekejaan di industri. Sclanjutnya, 

pengalaman langsung pada waktu bekerja, ia akan metrcapai tingkat ketrampilan 

tertinggi "kreatif'. Untuk mencapai tingkat ketrampilan "tingkat mekanis" seseorang 



hanrs dilatih benrlang-lrlang. Srrmlah pengrrlangan tergantrrng dari tir~gkat kesr~litan 

pekerjaan. Dosen hanrs melakukan penilaian (irrc~y~?rrtstr/s) apakah seorang mahasiswa 

sudah memenuhi ketrampilan minimum unt~rk dianggap I~rlus (ncc:oml)li,~hecrl) dalam 

sebrrah pekerjaan. 

Dave (1975) membangtrn taksonomi belaiar psikomotorik nicn.jadi lima 
tingkat: (I) /mifn/iort (Obserl~e skill ntrtl fric?.~ fo  rejrnnf if). (2) A4ntiil~trlnfiotr 
(1'c~fi)rms skill nccorclirtg fo  ittsfrtrcfiorr mlher fhmr ohs~r~lnfiotr), (3) I'r~cisiort 
(Reprodtrce.~ n skill ~vi fh  ncctrrac): j~rq~orfiotr nttd exncftte.s.r; (4) Arfic~rlnfiotr 
(Comhirre,~ orte or more skill.\. it? .~eq~~errce lc~ifh hffrnlonj~ nrd cotrsislc.t!rj~; nrrd (5) 
Nnfrrrcrlizafion (Comp1ele.s orte or more skills upit17 ense mrcf become nrrlon?nlic). 

Taksonomi ini perlr~ diperhatikan dalam menetapkan tingkat keherhasilan proses 

belajar mahasiswa bila sebuah program dirancang berdasarkan pendekatan 

kompetensi. 

Dalam nlengnn~isipasi kemajrran teknologi yang sangat cepat benrbali dan 

mempersiapkan tenaga keria yang siap pakai, maka pendidikan berdasarkan 

kompetensi merupakan jawaban yang sangat tellat. Sistem ini bersifat terbrrka, 

program beserta kriteria keberhasilan siswa diketahui oleh gr.lnr, siswa diln 

masyarakat. 

Kompeten nen~pakan kombinasi antara pengetahrran. ketrampilan dan sikap 

yang diperlukan oleh drrnia ke ja .  Elam (1971) mengajrlkan sedikitnya enam 

karakteristik dalam pengajaran berdasarkan kompetensi: (/) Irrt/i~~idtmliznli~)rr, (2) 



trttcl (6) SltrJetrf atd 1)rograni accorrttfahili!v. Dengan demikian kompetensi bersifat 

prihadi dalam arti ciri pcrbedaan individil dalam menyelesaikan siratu pekerjaan dapat 

lidak sama hdk dalam carn maupun dalam waktu penyelesaian pekejaan. Rila 

scorang siswa membutuhkan waktu yang lebili lama dibandingkan dengan standar 

waklr~ yang ditetapkan, maka ia hants menplangi Iatihan sampai mencapai waktil 

tnaksimal yang ditetapkan. Dalam 'xi1 reqrrir~nrerrt cnrphnnviiv asesmen dilakukan 

dengan sedikitnya t i p  kriteria: kualitas hasil, lama waktu peneyelesaian dan tolerrlnsi. 

Pengajaran berdasarkan kompetensi, ketrampilan yang didemonstrasikan 

menlpakan kemampuan yang dikuasai, untnk kurun waktu yang lama. Satu kali 

kegiatan saja behlm tentu seomng dapat dianggap kompeten. Oleh karena itu. 

pengtmslran bani dapat dianggap menccrpai kompeten bila ia nanti sesudah beberapa 

lama, masih dapat melakukan pekerjaan yang sama. Sebuah kompetensi yang penting 

dalam pelatihan perlu dilakukan beberapa kali sehingga siswa betul-betul dapat dinilai 

kompeten (Houston, 1974) 

D. Penelitian yang relevan 

Penelitian tentang pengembangan program berdasarkan kompetensi yang 

hanyak dilakukan adalah untilk pendidikan gun!. Pada bidang pendidikan teknologi 

ilmumnya program-program dimncang masih bertolak dari pendekatan keralrgka ilmu 

(cotitct~ts). Syotjran (1990) meneliti kesiapan ke j a  para siswa STM Jurusan Otomotif 

dalam aspek afektif, kognitif dan psikomotor. Ia  menemukan bahwa dari aspek afektif 



kesiapan Itrlrrsan mencapai 77.5 persen; asppek psikomotor 92,7 persen sedangkan 

untuk aspek kognitif lianya 46.2 persen. Dalam ranah psikomotor, penelitian ini 

dihasilkan melal~ri analisis prosentase pencapaian kompetensi yang dipelaiari di 

sekolah dibandingkan dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia industri. 

Jama (1992) dalam penelitian tentang relevansi program jun~san  otomotif 

terhadap kebutuhan dunia industri otomotif menyirnpulkan bahwa pada waktu it11 

terdapat 173 jenis pekerjaan yang terhmpun dalam 19 Kelornpok Tugas. Dari 

peke j aan  tersebut sebanya 105 jenis peke j aan  dipelajari oleh rnahasiswa (60,7%). 

Setelah delapan tahun bejalan mestinya sudah banyak terjadi penrbahan seialan 

denpan kemajuan teknologi yang berlangsung sangat cepat. Diperkirakan, sejumlah 

kompetensi ban1 muncul rnenjadi kebtrtuhan yang hanrs dipela.jari rnahasiswa 

dibangku sekolah untuk dapat beradaptasi terhadap penlbahan yang terjadi pada 

masyarakat. Tecltnicnl JCl~rcnfiotr shorrli/ he r~s~~otrs i i~e trl~on chntrgc#.~ mr~/ / l ? ~  

commrrrti~~ rrcecl~ (Finch and Crunkilton, 1979). 

E. Kerangkn konseps~~al 

Berdasarkan uraian dan pemikiran di atas maka selan.jirtnya disajikan kerangka 

konsepsual penelitian ini. Rermula dari pihak industri (bengkel) otomotif tentang 

kompetensi yang dibutuhkan dalam pelayanan pelanggan. DaAar kompetensi yang 

dipersiapkan oleh peneliti adalah daflar kompetensi yang ditemukan pada penelitian 

yang relevan pada tahun 1992. DaAar kompetensi dirnaksud diminta untuk dilenpkapi 



dengan kompetensi-kompetensi yang barn. Daftar yang sama dikirimkan kepada 

dosen senior bidang studi otomotif untuk dilengkapi dan disea~ai dengan program 

yang dilaksanakan pada tahun 2000. Untuk mencari relevansi program pengajaran 

Juntsan Otomotif dengan kebutuhan dunia industri (bengkel) otomotif maka kedua 

daflar i r i i  dianalisis dan dibandingkan. I-lasilnya adalah Daflar Kompetensi Versi 11. 

Selanjutnya dihkukarr ujicoba kepada lima orang dosen Jurusan Otomotif yang tidak 

termasuk anggotr Panel Ahli. Hasil ujicoba menunjukkan bahwa semua kompetensi 

yang terwntum dnlem Daflar Kompetensi Versi 11 dinyatakan valid dan dapit dipakai 

sebagai instnlmen penelitian (Lampiran 5). Prosedur pengembangan daflar 
. . 

kompetensi dimaksud merupakan Model Pengembangan Kilrikulum pada penelitian 

ini yang dapat dilahat sebagai kerangka konsepsual penelitian ini pada Skema 

Kerangka Konsepsnal penelitian. 

. Gambar 1. Kerrrngkrr Konsepsurl Penelitirn 
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A. .Yenis Peneliti~n 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian tentang kompetensi yang dibutr~hkatl 

oleh drrnia industri otomotif dan kompetensi yang dipelajari mahasiswa pada Jurusan 

Otomotif Fakultas Teknik UNP maka penelitian ini bersifat deskriptif Pengmpulan  

data dilakukan melalui survei dnn wawancara. lnstnrmen penelitian b e n ~ p a  kilesioner 

dan peneliti sendiri. Rila ditemrrkan sejirmlah kompetensi yang dinilai perlu dipelajari 

oleh mahasiswa. tetapi tidak dipelajari oleh mahasiswa rnaka perlu dicari informasi 

tentang penyebab melalui wawancara dengan Ketrra Junrsan Otomotif, dosen dan 

mahasiswa untuk menemukan alasan mengapa kompetensi tersebut tidak dipelajari 

crleh mahasiswa. 

Untirk memvalidasi instnrmen benrpa daflar kompetensi yang diperlirkan pada 

bidang otomotif maka instnrmen berupa daflar kompetensi yang disirsun peneliti 

dikirimkan kepada Panel Ahli A yang terdiri dari lima orang praktisi yang 

berpengalaman dan memiliki pengetatitran yang a rkup  tentang program pendidikan 

kejunran bidang otomotif. Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan penpajaran 

pada junrsan otomotif, informasi diperoleh dari dosen yang memegang mata kuliah 



keteknikan otomotif yang disebrlt sebagai Panel Ahli B. Di samping itu, dilakukan 

wawancara dengan Ketua dan Sekretaris Junlsan untuk cross-check informasi yang 

diberikan oleh panel. Akhirnya, untuk menjawab pertanyaan penelitian tentang 

penyebab tidak terlaksananya prnktek pada kompetensi tertenth diadakan wawancara 

dengan Ketua dan Sekretaris Junisan Otomotif, dosen dan mahasiswa. 

D. Popr~lrsi d rn  Srmpel 

Penelitian ini merupakan penelitian dalam rangka pengembangan program dan 

oleh karena itu. obyek penelitinn adalah program pengajaran. Dengan demikian tidak 

ada populasi mauprrn sampel. Juga tidsk akan dilakukan generalisasi dari hasil 

penelitian. Obyek penelitian adalah h~rikulum Junlsan Otomotif Fakultas Teknik UNP 

berdaasrkan pendekatan kompetensi. 

Sebagai sumber informasi adalah dosen yang mengajar mata hlliah keteknikan 

baik teori maupun praktek sebanyak sepuluh orang. Lima orang di antaranya diminta 

sehagai Panel Ahli dan lima Idnnya diminta sebagai responden penelitian ini. Di  pihak 

indrlstri jugs dipilih lima orang praktisi yang berpengalaman dan memiliki 

pengetahuan yang cuhip dalam teknologi otomotif Mereka dipilih mewakili bengkel- 

bengkel besar yang memiliki peralatan yang lengkap dan dapat melayani umumnya 
, 

pekerjaan servis dan perbaikan mobil. lnformasi yang diperoleh dari para praktisi yang 

berpengalaman ini dipakai sebagai acuan untuk menyusun dafiar kompetensi yang 

diperlukan oleh dunia keja otomotif. Di samping itu, kepada mereka diminta juga 



ilntilk memnerikan penilaian seberapa penting masing-masing kompetensi tersebirt 

dipelajari oleh mahasiswa Jurusan Otomotif Fakirltas Teknik IINP. Daltar kompctcnsi 

yang dihasilkan menlpakan acilan untuk mengembangkan kurikulum Junrsan 

Otomotif Fakultas Teknik [PIP sesitai dengan titjiran akhir (~rrc.l,sor~,~/,) penclitian in;. 

C. Instrementasi 

lnstnlrnen penelitian ini dikembangkan melalui prosedi~r  sebagai berikut. 

(1) Daflar kornpetensi Jtlnlsan Otornotif yang diperoleh melal~ti penelitian Relevansi 

Pendidikan J u n ~ s a n  Otomotif (Jama, 1992) digrrnakan sebagai dasar penylrsrrnan 

kompetensi. Beberapa surnber dari Kurikulum J u n ~ s a n  Otomotif, Pedoman 

Praktikurn, brlku teks otornotif (Stockel, 1974; Stockel, 1978 dan Willcox, 198 I). 

(2) Untuk menjan'ng informasi tentang kompetensi yang diperlukan pada dunia kerja 

otomoif dan pentingnya kornpetensi untuk dipelajari mahasiswa, rnaka dibentuk 

sebuah Panel Ahli yang terdiri dari paa praktisi yang berpengalaman lebili dari 

sepulith tahrln di bengkel otomotif di Padang. Kepada anggota panel pang terdiri 

dari lima orang dikirimkan satu set krlesioner yang (Versi I) untirk dinilai, 

ditambah atau dikurangi atau diperbaiki untuk penyesuaian istilah yang digunakan. 

Rentuk krresioner Versi 1 terdiri dari dua bagian penting yakni kolotn yang 

memuat daftar kornpetensi dan kolom yang menonjtrkkan tingkat pentingnya 

kompetensi tersebut dipelqjari oleh mahasiswa menunlt Panel A .  Kolom yang 

kedua mengenai pentingnya kompetensi, di bagi atas empat bagian dengan skala 



penilaian 0; I ;  2 dan 3. Angka no1 (0) berarti tidak penting; angka 1 berarti 

konlpetensi tersehut crikup dipelajari satu kali sekadar pengenalan (rc!cog?ri/iorr); 

angka 2 hcrarti konlpetensi tersehut perlu dipelajari sampai mamprl melakukan 

sccara mandiri dan angka 3 berarti perlri dipelajari sampai trampil melakukan 

(~k i l l~ lo .  

(3) Data yang dikttmpulkan dari Panel Ahli A diolah oleh peneliti. Hasil pengolahan 

pada tahap ini menghasilkan daftar kompetensi bidang otomotif Versi 11. DaAar 

kompetensi Versi I1 selanjritnya diperbanyak untuk diuji coba kepada lima orang 

dosen Jttn~san Otomotif yang tidak termasrrk Panel Ahii. Hasil ujicoba ini 

kemudian diolah kembali untuk mengembangkan kuesioner yang layak dipakai 

untuk penelitian ini. 

(4) Instrumen versi terakhir berupa datlar kompetensi bidang otomotif dirancang 

iintuk memperoleh data dan informasi dalam rangka menjawah pertanyatin 

penelitian ke dua dan ketiga. Kuesioner terdiri dari empat bagian. Bagian pertama 

herisi daftar kompetensi yang ada pada bidang kerja otomotif. Bagian kedua 

digunakan untuk memperoleh informasi tentang pentingnya kompetensi untuk 

dipelajari. Bagian ke tiga digunakan unh~k menjaring informasi tentang tingkat 
- 

pencapaian kompetensi tersebut dipelajari oleh mahasiswa. Selanjutnya. bagian ke 

empat digunakan unhtk menjaring informasi tentang penguasaan ideal kompetensi 

tersebut bagi mahasiswa. 



D. U-ji Validitas 

Sehuah program yang dikembangkan herdasarkan kompctensi menlpakan 

pendekatan keterpakaian para lulusan pada bidang apa mereka dididik. IJntilk i t r r ,  

program dirancang dengan mengidentifrkasi kompetensi apa saja yang diperlukan 

pada dunia kerja. Validasi instnlmen dilakukan oleh Panel Ahli A fik!l;)hi /(~cltrricllro.v) 

yang terdiri dari lima orang. Berdasarkan keahlian yang dimiliki mereka maka 

instnlmen dapat dianggap valid. 

Uji coba dilakukan untuk meningkatkan keterbacaan instrumen, penyesuaian 

istilah-istilah, menghindarkan pengertian ganda dan kelayakan instnrmen dengan 

memanfafttkan lima orang dosen Jurusan Otomotif yang mengajar pada bidang 

keteknikan. 

E. .Pengolalirrn data 

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian, maka dafiar kompetensi 

yang dirancang dan sudah diuji validitas serta reliabilitasnya dikirimkan dan diminta 

penilaian (jtrt(gcmrn~s) Panel Ahli R. Selanjutnya pengolahan data dapat dikemukan 

melalui prosedur sebagai berikut: 

(1) Kelompok Panel Ahli yang terdiri dari lima orang dosen senior pada Junlsan 

Otomotif Fakultas Teknik UNP. Kompilasi dari kelima daftar yang dikembalikan 

dioleh oleh peneliti. Hasilnya adalah dafiar kompetensi yang tersedia pada bidang 

otomotif Daftar kompetensi ini merupakan dafiar kompetensi Versi IT. 



(2) Untuk menjawab pertanyaan penelitian kedua tentang tentang pentingnya 

kompetensi-kompetcnsi dimaksud trntttk dipelajari mahasiswa maka kuesioner 

Versi 11 dikirimkan kepada lima orang dosen pada Junrsan Otomtif dan lima orang 

praktisi ahli yang bekerja pada bengkel-bengkel besar di Padang. Pengolahan data 

yang diperoleh dilakukan dengan menghitrlng angka rata-rata untuk masing- 

masing kompetensi. 

(3) Pertanyaan penelitian ketiga tentang tingkat penguasaan kompetensi tersebut oleh 

mahasiswa, maka sebagai slmber inforrnasi adalah lima orang dosen pada Juntsan 

Otomotif Pengolahan data digunakan dengan mencari angka rata-rata. Hasil 

angka rata-rata diinterpretasikan menjadi .empat kategori penguasaan, yakni 0 

tidak dikuasai sama sekali; 1 berarti penguasaan pada taraf pengenalan; 2 berarti 

dikuasai sampai mampu melakukan dan 3 dikuasai sampai trampil melakukan. 
I 

(4) Untitk menjawab pertanyaan penelitian keempat tentang penguasaan sehanlsnya 

(ideal) dari masing-masing kompetensi, data yang diperoleh melalui kuesioner 

hagian keempat yang diisi oleh dosen Junlsan Otomotif. 

Selanjutnya peneliti mengadak~n wawancara dengan para dosen untuk 

mengidentifkasi permasalahan yang menyebabkan kompetensi tertentu tidak dapat 

dilaksanakan dengan baik. Untuk memvalidasi keabsahan informasi, maka diadakan 

juga wawancara dengan Ketua dan Sekretnris Jurusan Otomotif serta beberapa dosen 



senior yanp memiliki pengetahuan dan informasi tentang pelaksaan program studi 

otomotif 

Untuk menghitung besarnya tingkat relevansi kurikulum Jitn~san Otomoti f 

dengan dunia kerja otomotif data diolah denaan nienghitung prosentase jumlah 

subkompetensi yang dipelajari dengan jumlah subkompetensi yang dibrltrthkan oleh 

industri bidang otomotif 



PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

Penelitian ini bertujuan rlntuk mengidentifikasi (1) kompetensi yang diperlr~kan 

pada dunia kerja bidang otomotif, dan tingkat pentingnya masing-masing kompetensi, 

menllntt persepsi Panel A, serta mengidentifikasi kompetensi khrlsrls bidang otomotif 

yang tidak termasuk bagian dari bengkel otomotif atau dikejakan pada bengkel 

khusus. (2) kompetensi yang diperlukan oleh dunia kerja otomotif dan tingkat 

pentingnya masing-masing kompetensi menunlt persepsi Panel B. (3) kompetensi yang 

dipelrljari oleh mahasiswa menurut Panel B dan tingkat pencapaian mahsiswa. 

Kompetensi bidang otomotif dijaring melalui kuesioner yang dipersiapkan oleh 

peneliti dia-jrrkan kepada Panel A yang terdiri dari para praktisi. dan diminta rlntr~k 

mengidentifikasi kompetensi yang diperlr~kan oleh dunia kerja bidang otornotif. Selain 

itr~. dnt?ar kompetensi tersebut diminta untuk memperbaiki dengan menambah atau 

menglrangi, seka l ig~s  menilai "pentingnya" kompetensi yang dimnksud llntrlk 

I 
dipela-jari oleh mahasiswa. Data ycmg diperoleh drui Panel A diolah oleh peneliti untrrk 

diajnkan kepada Panel B yang terdiri dari dosen pemegang mata kuliah keteknikan 

pada Jl~rusan Otomotif Faultas Teknik UNP Padang. 



A. Penyajian Data 

[Jntuk men.jawab pertanyaan penelitian pertama, kiresioner benrpa daflar 

kompetensi Versi I dikirimkan kepada lima orang praktisi alili yang bekerja pada 

bengkel otomotif besar di Padang. Sesirdali ti~jrrh hari penyerahan, kiresioner 

dikumpulkan dan diperiksa kelengkapan pengisiannya. Semuanya dinyatakan baik dan 

layak irntuk diolah. Hasil pengolahan kuesioner dari praktisi ahli ini menghasilkan dua 

ha1 yakni daAar kompetensi yang diperlukan oleh dirnia kerja otomotif dan kedira, 

tingkat pen tingnya masing-masing kompetensi. Li hat Tabel 4.1. 

R. Pertanyaan Penelitian Pertama 

Dari pengumpulan data yang diperoleh dari Panel A yakni para praktisi ahli 

yang bekerja pada bengkel otomotif ditemirkan bahwa: 

(1)  Pada industri otomotif terdapat sebanyak 106 macam pekerjaan (/n.k.v) yang 

dibagi atas 18 kompetensi induk (mail1 com~)efencic?s-). Kompetensi induk 

dimaksud disa.jikan pada Tabel 4.1 sedangkan daftar lengkap kompetensi 

beserta subkompetensinya disajikan pada Lampiran 5. 

(2) Di samping itir, ada sejumlah kompetensi indvk yang tidak dikerjakan pada 

bengkel mereka. Pekerjaan-peke rjaan dimaksird dilayani pada bengkel khusus 

itntuk itu. Macam dan pentingnya kompetensi tersebut menunrt Panel A 

disajikan pada Tabel 4.2. Sebanyak sepuluh macam pekerjaan dimaksud dinilai 

penting untuk dipelajari oleh mahasiswa. 





Dari pengumpulan data yang diperoleh dari Panel A yakni para praktisi ahli yang 

hckerja pada berigkel otoniotif diternukan haliwa: 

(3) Pada industri otomotif terdapat sebanyak 106 macam pekerjaan (tc~~sks) yang 

dihagi alas I R kompet etisi induk (rnnirr cotrtl)~?te~rcir!s). Kornpef ensi intlr~k 

dimaksud disaiikan pada Tabel 4.1 sedangkan daflar lengkap kompclcnsi 

beserta srrhkompetensinya disajikan pada I..ampiran 5. 

(4) Di samping itu. ada seji~mlah kompetensi indirk yang tidak dikerjakan pada 

bengkel mereka. Pekerjaan-pekeriaan dimaksi~d dilayani pacia berigkel khusus 

untuk itu. Macan1 dan pentingnya kompetensi tersebirt menrrnrt Panel A 

disajikan pada Tabel 4.2. Sebanyak sepirluh macam pekejaan dimaksud dinilai 

penting untuk dipelajari oleh mahasiswa. 

Tabel 4.2 

K O M P E T E N S I  YANC. D1KER.IAKAN 
PADA RENGKEI, KHlJSllS 

Kclerar~garl 

I'ci\ling 
I'enting 
Pent i n s  
Perilirig 
Penling 
l'enling 
Penting 
Pcnting 
Pcnting 
P e ~ i l i n g  

No. Kompetensi Pentingnyn 
komp. 

----- 

0 1 2 3  

1 Perbaikan Silindcr liner 
2 I'erbaikan Kruk As 
3 Perbaikan Knalpot 
4 Perbaikan Radiator 
5 Wiring dan Audio 
6 Perbaikari Koda da11 Ban 
7 Asesories dan variasi 
8 Perbaikan dan pcnyetelan pcgas 
9 Perawatan diesel injection pump 
10 Reparasi molol-ldinamo 

V 
V 
V 
V 
V 
V 
V 
V 
V 
V 



Dari wawancara peneliti tentang kompetensi pada Tabel 4.1 dan 4.2 menr~nrt 

para praktisi adr empat saran yang per111 dicatat, yakni: 

(I)  Setiap kompetensi yang dipelajari umrrmnya melipr~ti kegiatan pemeriksacrn, 

membongkar, menyetel dan memasang liemhali. 

(2) Hasil pekerjaan dites pada waktu selemi dipasang kembali, meliputi 

kebenaran, kerapian dan ketepatan. Sekalugus juga diperkirakan waktu yang 

diglrnakan untl~k seluruh kegiatan pekerjaan. 

(3) 1Jntrrk hagiadkornponen tertentr~ hasil pekerjaan clirrji pada waktrr mesin 

dijalankan kembali. 

(4) Mahasiswa ban! dikatakan kompeten melakukan pekerjaan bila ia mampu 

mengulang kembali pekerjaan tersebut secara mandiri. 

C. Pertanyam Penelitirrn K e d r ~ a  

Pertanyaan penelitian kedrta yakni: Kompetensi apakah yang dipela-iari oleh 

mahasis\vr Jun~srm Otomotif dan tingkat pentingnya masing-masing kompetensi. 

Untsk menjawab pertanyam penelitian ini, maka d&ar kompetensi Versi U. yakni 

daflar kompetensi yang diperoleh dari Panel A dikirimkan kepada pam dosen Junrsan 

Otomotif (Panel B) yang mengajar pada mata kr~liah keteknikan. Hasil pengolahan data 

rdrlah sebagai berikut: 



(I)  Sebanyak 18 kompetensi induk (ntnitr cornl~~fencicy) yang terdiri dari 106 

srlbkompetensi dianggap "perlrr" rlntrlk dipelajari oleh mahasiswa J r~n~sa t i  

OtomotiE Densan demikian. ada 18 kompetensi indrrk yang terdiri dari 106 sub- 

kompetensi sesrrnggrlhnya perlu dipelajari oleh mahasiswa Jrlnrsan OtomotiE 

(2) Ditiniar~ dari segi pentingnya kompetensi tersehut menrlnlt Panel R dapat dilihat 

dari sajian data pada Tabel 4.3. 

(3) Beberapa kompetensi tidak dapat dipelajari oleh mahasis\va disehabkan ketiadaan 

peralatan dan obyek prciktek. Untuk itrr, menunrt keterangan yang diperoleh dari 

dosen, kompetensi tersebut dipelajari mahsis~va di Irlar kampr~s. Mereka dit~lgaskan 

pada beberapa bengkel yang sudah bersedia membantu penyelenggaraan praktek 

melalrri kcrjasama antar lembaga. 

Dari Tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa, pertama sehanyak tigabelas 

kompetensi induk dinilai "sangat penting" untuk dipelajari oleh mahasiswa, yakni: 

( 1 )  Reparasi Mesin (engine) 

(2) Sistem Pendingin 

(3) Sistem Bahan Bakar Rensin 

(4) Sistem Bahan Bakar Diesel 

(5) Sistem Pelumasan 

(6) Sistem Pengisian 

(7) Sistem Penyalaan 

(8) Sistem Kemudi dan Roda 



(9) Sistem Transmisi 

(10) Kopling 

(I I) Diferensial 

( 1  2) Sidem Rem 

( 1  3) Sistem Kelistrikan/Lampu 

(1  4) Sistem Pengatur Udara 

Kedr~a, sebanyak tiga kompetensi dinilai "penting" untuk dipelajari mahasiswa. 

yakni: 

(1) Sistem Starter 

(2) Body Repair dan Cnt 

(3) Asesories 

Ketigcr, sattt kompetensi induk dinilai "kurang penting" dipelajzrri oleh 

mahasiswa, yakni Sistem alspensi. 



Tabel 4.3 

Daftar Kompetensi diperlrrknn oleh drrnia kerja Otonlotif 

Tingknt Pentingnyn Kompetensi rnenrrrrlt Dosen (Panel R) 

G 

H 

I 

J 

K 

L 

M 

N 

0 

P 

Q 

R 

Sisten~ Pengisian 

Sistem Penyalaan 

Sistem S~~spensi 

Sistem Kemudi dan Roda 

Sisle~ll Tra~ls~liisi 

Kopling 

Difcrc~~sial 

Sistem Rcni 

Sistem KelistrikanILampu 

Pengatur Udara (AC) 

Body Repair dan Cat 

Asesories 

J UMLN-I 

1 

9 

3 

7 

7 

3 

5 

10 

9 

5 

5 

3 

10G 

2,G 

2.8 

1,4 

2,7 

2 

2.6 

2,6 

2,9 

2,7 

2.4 

2.4 

2,0 

2,55 

sangat pcnting 

sangat penting 

kurang penting 

sangat pentins 

sallgal pel~ling 

sn~lgal pcliting 

sangat pcrllillg 

snngat pcnting 

sangat penting 

penting 

pcnting 

penting 



D. Pcr t rnyrrn  Penelitilrn kctigr 

Pertanyaan penelitian keiiga, kompetensi manakah yang dipelajari oleh 

mahasiswa dan sejauh mana tigkat pencapaim yang dipelajari? Untuk menjawab 

pertanyaan penelitian ketiga, maka d a h r  kompetensi Versi 11 dimints kepada dosen 

Jr~nrsan Otomotif trntr~k mengisi aesrrai dengan kenyataan yang ada. Hasil pengolahan 

data adalah sebagai di bawah ini. 

(1) Meskiprrn semila kompetensi ind~rk dipandang penting oleh dosen untuk dipelajari 

deh mahasiswa Junlsan Otomotif, namun ada sebanyak 16 suhkompetensi ( i a ~ k . ~ )  

p n g  tidak dipehjari oleh mahasiswa. Subkompetensi tersebut tersebar prtdrt 

berbagai kompetensi induk. Daftar subkompetensi yang tidak dipelajari oleh 

mahasiswa dapat dilihnt pada Tabel 4.4. 

(2) l Jntrlk mengetahrli alasan mengaprt sejrrml~h st~bkampelensi Iersehrrl l idrtk 

dipelqjari oleh mahasiswa, rnaka peneliti menelrrsuri melalr~i wawancara untuk 

memperoleh informasi dari para dosen yang memegang bidang kompetensi 

tersebut. Hasilnya disajikan pada Tabel 4.4. Alasan untuk tidak dipelajari oleh 

mrrhasis~va yakni tidak memiliki obyek pmktek, tidak memiliki peralatan dan tidak 

ada dalam program penga-jaran. 

Dari 16 sub-kompetensi yang tidak dipelajari oleh mahasiswa, sebanyak 14 

pekerjaan disebabkan oleh kekurangan obyek praktek dan drle pekerjaan tidak drtpat 

dilaksanakan karena memang tidak masuk da1am ranmgan program. Untuk mengatasi 



dilaksanakan karena memang tidak masrrk dalarn rancangan program. lJntr~k menaatasi 

kekurangan ini maka para maliasiswa diharapkan hela.iar mclalui Prak~ek Induslri yang 

dilakukan pada tahun terakhir selama dua bulan. 

Tabel 4.4 

S11l)-kornpe!cnsi yang Ticlak Dipelajari 

O l rh  Mal~asiswa 

No. 

I 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

I I 

12 

1 3 

14 

15 

16 

Sub-konipctcnsi 

Elcctrical fuel injection 

Transistor lgnition Systcm 

Power steering 

Automatc gearbox 

Raiigkaia~i a s  depari (TI-ans axle) 

As kvpcl 

Rcpasasi haiivas Lopliiig 

Powel. brake 

Sistcm audio 

Pembersihan saluran AC 

Reparasi kondenser 

Pekerjaan las bodi rnobil 

I3uka/pasallg kaca dcpan 

Power window 

Central lock 

Remote controll lock 

Kct csarlgan 
. - - -- 
Tidali ada ol~yek 

Tidak ada obyck 

Tidak ada obyek 

I'idak ada obyek 

'Tidak ada obyek 

Tidak ada obyck 

Tidak ada psogralii 

Tidak ada obyck 

Tidnk ada ohyck 

'Tidak ada alat 

'I'idak ada obyek 

I'idak ada obyek 

l'idak ada progsain 

Tidak ada obyck 

Tidak ada obyck 

Tidak ada obyek 



Dari 16 sub-kompetenai yang tidak dipelajari oleh rnahasiswa, scbanyak 14 

pekerjaan disebabkan oleh kekumngan obyek praktek dan dua pekerjaan tidak dapat 

dilaksanakan karena memang tidsk masuk dalam ranangan program. Unttrk rnengatasi 

kekurangan ini maka para mahasiswa diharrrpkan belajar melalui Praktek lndustri yang 

dilakt~kan pada tahun terakhir selama dun bulan. 



BAR V 

KESIRf PUI~IAN, SARAN DAN IMPI.~II<ASI 

LJraian pada Rab V ini melipr~ti kesimprrlan, saran dan implikasi dari tcmrran 

penelitian. Seperti dikemukakan pada bagian pertama bahwa penelitian ini herti!jiran 

untr~k menemr~kan kompetensi apakah y a n ~  diperlrlkan oleh la pangan keria bidang 

otomotif untuk dijadikan aciran dalam penyrsunan kurikulirm pembela,jaran 

mahasiswa agar para I~rlrlsan siap pakai pada bidang apa mereka dipersiapkan. Hal 

ini sesr~ai dengan ciri kurikuluni pengajaran bidany kejunran yang hanrs esporisif 

terhadap d m i a  kerja dan kompetensi tersebut hendaklah diperoleh melallri penelitian 

(Finch, 1982, Jama, 1987). 

A. Tern~larl  lJrn11m 

(1) Penelitian ini dilakukan pada Junlsan Otomotif Fakirltas Teknik lJNP 

Padang yang pada ~vaktrr penelitian ini dilaksanakan memiliki dua 

jenis program pendidikan yakni Program SI Pendidikan Teknik 

Otomotif dan Program Diploma Ill Otoniotif. Prosram Pendidikan 

Teknik Otomotif bertr,jiran rnendidik grrnr Sekolah Menengah 

Kejrrnran (Sh4K) dan Pendidikan Diploma 111 mendidik para praktisi 

yang siap pakai pada dunia kerja otomotif. 



(2) Mahasiswa pada kedua jenis program memperoleh materi yang setara 

dalam bidang teknik otomotif, baik dalam teori maupun praktek. 

Perbedaannya adalah bahwrt mahasiswa Pendidikan Otomotif 

memperoleh pengajaran ~ l n t r ~ k  mempersiapkan mereka ~intuk men,iadi 

g1ru SMK. 

(3) Temuan penelitian ini menrlnjukkan bahwa kompetensi yang 

dipelajari mhasiswa pada waktu penelitian ini dilakukan, tidak 

banyak berbeclr dengan hasil penelitian terdahulu (Jama, 1992). 

(4) Fasilitas pnktek ynng dimiliki tidak banyak yang ban1 mengikuti 

perkembangan teknologi terbaru. Ini disebabkan oleh kecilnya biaya 

bagi Jurustrn Otomotif untuk pengadaan peralatarn. Sejumlah 

peralatan sudah ketinggalan (obsolete) seperti alat sporing yang 

terditi drri satu set lengkap (cnrnp~lerize). 

(5) Kebutuhan penguasaan kompetensi untuk kota Padang belum banyak 

ben~bah bila dibandingkan dengan Jakarta dan kota-kota besar 

lainnya di Indonesia. Bengkel-bengkel di Padang masih terbatas 

melayani mobil-mobil tahun terbaru yang memiliki teknologi yang 

lebih moderen, teknologi mutakir, automatics dan digitals. Pemilik 

kendrman dengan peralatan yang mutakhir belum banyak dan mereka 

melakukan pmwatan di kota besar lain seperti Medan, Pakanban~, 

Palembang dan Jakarta. Pada kota-kota tersebut ada dealer-dealer 



yang melayani merek-merek kendaraan tertentu yang n~enrpakan 

h a ~ i a n  dari jaringan agen pen.jrralan dan lapanan prlrna jr~al (cl//et. 

snlc-scn ~ i c ~ ) .  

n. Temllnn Khr r s l~s  

Sesr~ai  dengan trrjrlan penelitian maka bertunrt- tr~n~t di bawah ini disqjikan 

beberapa temuan sebagai berikirt: 

(1)  Menunrt persepsi para praktisi ahli dalam bidang kerja otomotif 

terdapat sebanyak 18 kompetensi induk (nmirr conq~~/~rtcics,, yang 

terdiri dari 106 pekerjaan (/arks) yang per111 dipela.jat-i dan dilatihkan 

kepada mahasiswa j u n ~ s a n  otomotif Fakultas Teknik UNP. 

Dibandingkan dengan penelitian terda hull1 (Jama, 1992) terdapat 

perbedairn jumlah yakni, 19 kompetensi induk dan 173 

subkompetensi. Penelusrrran data dari s r~mber  informasi dan dokrlmen 

menunjukkan bahwa tidak terjadi perubahan yang berarti d a h m  

srrbstansi pengajaran. Perbedaan j~rmlah kompetensi induk dan 

subkompetensi disebabkan oleh penyederhanaan kelompok 

pekerjaan. Sebrrah subkokrnpetensi pada penelitian ini tidak l a ~ i  

dijabarkan rnenjadi sub-sub pekerjaan tetapi disatukan menjadi unit 

pekerjaan yang meliprlti membongkar. menieriksa, rnemperbaiki. 

menyetel, memasang kembali dan mengr~jiltes hasil pekerjaan. 



(2) Dari 18 kompetensi induk, menurut persepsi para praktisi ahli ada 

m b i l r n  kompetensi yang '$nngrr t penting" dipelajari yaitr I :  

Rgsmsi Mesin (engine); Sistem Pendinginan; Sistem Bahan Rakar 

Diesels . b Sistem Pebmasan: Sistem Pengisian; Sistem Penyalaan; 

Sistem Kertn~di dnn Roda; Sistem Rem dan Sistem Kelistrikan. 
L " 

Sebsnyltk trrjrlh kompetensi "penting" dipeln.jari yakni Sistem Rahan 

Bakar Rensin; ! Sistem Starter; Sistem Transimisi; Kopling; 

Diferensid; Body Repair dan Asesories. Sisanya dua kompetensi 

indnG yakni Sistem Suspensi dan Sistem Pengatur Udara dianggap 

Ykwmng penting". 

(3) Pam dosen Jun~san Otomotif yang mengajar bidang keteknikan 
s 

otomotif sependrrpt ' dengan praktisi ahli bahwa sebanyak 1 8 

kompetend induk 'yaw terdiri* dari 106 sr~bkompetcnsi "perlrr" 

dipelajari mahasiswa. Meskipun dernikian, sebanyak 16 kompetensi 

tidak dipelnjnri oleh mahasiswa dalam bentuk praktek dengan 

alasan, ketiadaan alat atau obyek praktek. 

(4) Dilihat dari segi pentingnya masing-masing kompetensi, hasil 

pengolahsn data menunjukkan bahwa menunrt persepsi dosen yang 

mengajar bidang keteknikan, sebanyak 13 kompetensi induk "sangat 

ptnting" dipelajari oleh mahasiswa, yaitu: Reparasi Mesin (engine); 

Sistem Pendingin; Sistern Bahan Bakar Bensin; Sistem Rahan Rakar 



Diesel; Sistem Pelirmasan; Sistem Penpisian; Sistem Penyalaan; 

Sistem Kemrrdi dan Roda; Sistem Transmisi; Kopling; Difercnsial; 

Sistcrn Rcrn dan Sislcrn Kclislrikan. Schar~yak crnl,aI kornpclcnsi 

indrrk "pcnting" dipela,jari mahasis~va yakni Sistem Starter; Sistem 

Pengatur Udara; Body Repair dan Cat serta Asesories. Satir 

kompetensi indr~k yang dianggap "karang pent ing" yaitrr Sistem 

Suspensi. 

(5) Dari kompetensi indrrk yang jrrmlahnya 18 kompetensi yang terdiri 

dari 106 strbkompetensi ternyata semira dipela-jari ole11 mahasiswa. 

Narnun bila dilihat secara rinci sebanyak 90 srrbkompetensi yang 

dipelajari oleh mahasiswa. Dibandingkan dengan penelitian terdahulu 

relevansi program hidang strrdi otornotif dengan kebnlrrhan tenaga 

kerja indrrstri otomotif sebesar 60.7 persen, maka pcnelitian ini 

relevansi dimaksud dietnr~kan sebesar 81,l perscn. Dengan 

dernikian, relevansi program junrsan otomotif dcngan dunia keria 

bidang otomotif adalah sebesar 84,l persen. 

C. S R  r a n  

Rerdasarkan Iiasil teniuan penelitian 

dikemrrkakan saran-saran seperti di bawah ini. 

ini, maka bersania irli dapat 



(1) Program Jr~nlsan Otomotif han~slah dievaluasi secara periodik unttrk 

pertanggung jawaban (rrccorrri/nhilitj~ bahwa program selalrr 

mengacu dengan dunia kerja yang sesuai. Hasil penelitian seperti ini 

menlpakan dasar yang dapat diper tangi~ng jawabkan sehab diperoleh 

melnli~i pendekatan ilmiah (scic?rif(fic npprmch). 

(2) Meskipin terdapat kema-iuan dalam relevansi program dengan dr~nia 

kerja bidang otomotif, namlin sejumlah kompetensi yang tidak 

dipelajari mahasiswa hendaklah diripayakan pengadaan pera1ata.n dan 

obyek praktekny~. Ket iada~n peralatan dan obyek kerja dapat 

menr~nlnkan kuantitas penglasaan mahasiswa yang bermuara pada 

kutangnya kualitas lulusan. 

(3) Perlt~ ditingkatkan kerjasama antar lembaga yakni kerjasama antara 

Junrwn Otomotif dengan dunia usaha bidang otomotif agar dosen 

Jurusan Otomotif dapat memperoleh informasi tentang teknologi 

terban~ dalambidangnya. Teknologi otomotif termsuk bidang yang 

SI cepat berkembang, sehingga penguasaan dosen dalam 

b i r~n l~ r~y f t  skan cepat tert ing~al (ohsol~t~) bila tidak cermat 

mengikuti inforrnasi terkini. 

(4) Untuk aelanjiltnya masih perlu diadakan penelitian yrtng sama patla 

jurusan otomotif di lembaga dan kota lain untuk melihat persamaan 

dan perbedaan konteks. Untuk kota besar seperti Jakarta diperkirakan 



bahwa kompetensi yang perlu dipela.iari oleh mahasiswa akan lebih 

bcsar  jrrmlahnpa karena lebih hanyak jenis dan tipe kendaraan yang 

dimiliki n~asyarakaf .  Kendaraan keliraran tahrln terakhir di  kota besar 

Iainnya lebih bervariasi dengan menggrrnakan teknologi yang bar11 

dan  lebili nlmit. 

( 5 )  Perlrr diteliti lebih Ian.irrt tentang pencapaian penguasaan dan 

ketrampilan mahasiswa. Pengrrasaan dan  ke t ra~ i~p i lan  tersehirt 

hendaknya diukur  dengan memakai s tandar  drrnia indr~stri .  IJntr~k ini 

disarankan pula bahwa acuan internal terhadap penprasaan 

rnahasiswa hendaklah sama dengan acrlan eksternal drrnia indrrstri 

(Djqionagoro, 1995. Rakrie, 1996. Finch, 1982). 

Tujuan akhir dari penelitian ini adalah pengembangan model kurikulrrm 

Junlsan Otomot i f  Fakultas Teknik I l N P  berdasarkan pendekatan kompetensi. 

Sebagai implikasi dari penelitian ini dapat dikemrrkakan sebagai berikrrt: 

( I )  Prosedur  yang sama dapat  diapliksikan pads  jun~san-.iunrsan lainnya. ( Jn t r~k  

bidang ke j~rn lan  pendekatan kompetensi menlpakan prosedrrr yang dinilai 

sangat baik untuk mengembangkan h ~ r i k u l u m  (Houston. 1975; Jama. 1987). 

ldentifikasi kompetensi yang menrpakiln tr!irran pengqiaran hendaklah 

m e n ~ p a k a n  hasil penelitian. 



(2) Ktrrikulirm yang dikembangkan dengan mernakai pendekatan kompetensi 

hendaklah dievalusi secara periodik. Sejr~rnlah kompetensi mungkin saja 

menjadi usang dan tidak perlu dipelajari lagi. Sebaliknya, dengan kemajuan 

ilmu dan teknologi sejurnlah kompetensi mrincul dan per111 dipelajari baik 

oleh dosen maupun oleh mahasiswa agar dirnia pendidikan tetap mutakhir 

(i~pdcrled). 

(3) Evaluasi hasil bela.jar dan evaluasi kurikulum pada pendidikan herdasarkan 

kompetensi t i d ~ k  hanya dilakukan secara internal tetapi juga memakai acuan 

dunia industri. Oleh karena itu, diperlukan kejasama yang melembaga 

antara dunia pendidikan dan dunia kerja. Pada t i n ~ k a t  Sekolah Menengah 

Kejrrnran sudah dibentuk Majelis Pendidikan Kejunran Nasional (MPKN). 

Majelis ini pada tingkat daerah sndah jr~ga dihentr~k bahkan pada tingkat 

sekolah. Namun. sangatlah disesalkan bahwa pembentukan lenibaga- 

lernbaga tersebrrt tidak melibatkan lernbaga yRng menghasilkan gun1 SMK 

yakni Fakultas Teknik yang berada di bawah universitas (dulu TKIP). 

Sebiknya pimpinan universitas dan fakr~ltas yang menyelenggarakan 

pendidikan grnr bempaya untuk memasukkan perpinIan tinggi pendidikan 

gun1 (LPTK) llntuk menjadi bagian dari lembaga-iembaga dimaksud. Saat 

ini lernbaga pendidikan guru yang menghasillan gun] SIGN berada di Ir~ar 

sistem pendidikan kejr~nran nasional. 
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1 Lampiran 1 

I Hal : lzin Penelitian 
I,amp. : I eks. 

Padang, 5 Oktober 2000 

Kepada Yth. 

I Sdr. Dekan Fakultas Teknik UNP 

di P a d a n g  

, Dengan hormat, 

1 Dalam rangka penelitian saya Pengembangan Model Kurikulum Jitnrsan Otomotif 
Fahlltas Teknik UNP, maka bersama ini saya mengajukan permohonan izin penelitian 
dalam lingkrrngan Fakultas Teknik UNP. 

Penelitian bertijuan untuk menemukan daAar kompetensi yang ada pada dunia 
kerja bidang otomotif sebagai acuan untuk meranang program pengajaran pada Jrrnrsan 
tomotif, khrlsusnya di Fakultas Teknik UNP Padang. 

Penelitian ini melibatkan Tim Panel Ahli yang terdiri dari para dosen Jurusan 
Otomotif dan sebrrah tim Panel Ahli yang terdiri dari praktisi pada industri otomotif di 
kota Padang. 

Dernikianlah permohonan ini saya sampaikan dengan harapan dapat diizinkan dan 
atas perhati~n Sdr. saya ucapkan terima kasih. 

Wassalam, 

Drs. Jalius Jama. M.Ed. Ph.D. 

1 Ternbusan: Sdr. Ketua Junrsan Otomotif UNP 



H I  Panel Ahli Teknik Otomotif 
I..amp.: 1 eks. 

Padang, 10 Oktober 2000 

Kep~da Yth. 

Sdr. . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 
PraktisiNekanik Bengkel Otomotif 

di Padang 

Dengan horrnat, 

Dalam rangka Penelitian Pengembmgan Kt~rikulum Teknik Otomotif berdasarkan 
Kompetensi, atas dasar profesi dan pengalaman Sdr., maka bersarna ini saya minta 
kesediaan Sdr. untuk menjadi Anggota Panel Ahli 

Sebagai anggota panel, kepada Sdr. diminta kesediaan untuk menelaah instrumen 
terlampir dan selanjutnya memperbaiki, menambah atau mengurangi kompetensi- 
kompetensi yang menurut Sdr. sehnrnsnyrr termasuk dalam lingkup kurikulum Jurusan 
Otomotif 

Setelah satu minggu setelah Sdr. menerima instrumen ini, mohon kesediaan 
mengembalikan isian ini. Peneliti bermaksud mengadakan Sidang Panel Ahli untuk 
mendiskusikan hasil olahan peneliti terhadap isian anggota panel. 

Atas kesediaan Sdr. menjadi angggota panel ahli dan menyediakan waktu rlntuk 
keperluan ini saya ucapkan ribuan terima kasih. 

Wassalam, 

Drs. H. Jalius Jania, M.Ed., Ph.D. 
Tembrlsan: Dekan Fakultas Teknik UNP. 
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PETWJUK PENGISIAN KUESTONER 

Tnj11an:Kuesioner ini bertujuan untuk memperoleh informasi dan pendapat para Praktisi 
Teknik Otomotif tentang "pentingnya kompetensi" seharusnya dipelajari oleh mahasiswa. 

1. Kolom 2 berisi sejurnlah kompetensi yang eksis pada bidang otomotif. Meskipun 
kompetensi-kompetensi ini sudah dijariry: dari berbagai sumber seperti buku dan 
kenyatmn di laparigan, Sdr. rnasih diminta untuk menambah, mengurangi atau 
memperbailii kompetensi yang ada pada kolom 2. 

2. Pada kolom 3, "Pentingnya kompetensi" diartikan cakupan kurikulum Jurumn 
Otomotif yang seharusnya dipelajari oleh mahasiswa terutama melalui pengajaran 
prrlktek. Untuk lebih jelas, angka-angka penilaian diartikan sbb.: 

0 : bemrti tidak perlu dipelajari 
1 : berarti perlu diajarkddilatihkan satu kali. 
2 : bemrti diajarkanldilatihkan sampai mampu melakukan 
3 : berarti diajarkanldila tihkan sampai tin& t terh tih (skill) meU-kan 

3. Kolom 4 tentang pencapaian kompetensi tidak perlu diisi oleh para praktisi 
otomotif 

4. Disediakan juga kolom keterangan bila Sdr. memerlukan catatan.coretan pada 
kolom 5. Bila Sdr. ingin rnenambahkan kompetensi y g  masih kurany (kolom 2), 
disediakan halaman khusus psda lcmbann tenkhir. 

Pengisian kuesioner ini rnemang mernbutuhkan waktu dan pemikiran, namun biirr 
Sdr. ke jakan denyan bsik, kiranya akw mernberikan sumbangan yang berarti pada 
pcmbangunan model pengembangan kurikulurn Program D 111 umurnnya, dan kurikulurn 
Jurusan Otomotif khususnya. 

Terima kasih atas kesediaan Sdr. d a h  berpartisipasi pada penelitian ini 

Wassalam, 

J d u s  Jam& Ph. D. 





KclcratlW 
I ' c t ~ l i t ~ t ~ y t ~  
Kor t r l~ lc~~s i  No 
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2 
3 
4 

6 
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2 
3 
4 
5 
6 

0 1 2 3 0 1 2 3  
Kot~~l)cIcnsi 

f. Ganli karburator ki l  
g. Pcnyc~clat~ karburator 
h. Ganti slang balran bakar 
i. Pcrikdgmti Eleclrical Fucl Injection (EFI) 
(3ahan bakar dicscl 
a. Pcrbaikadpcnyctelan pompa 
b. Pcnyc~clari potnpa ilijcksi In-Linc dnrr 

Dislribulor 
c. I'erbaikanlgatrti Nozcl 
d. Penyclclan tckaaan Noml 
c. Pcmbcrsiha~i/ganti saringan balran bakar 
f. Ganti pipa ballan bakar 
g. Mctnbuat~g udnra pada sistct~~ 
11. I'crikst~ Sislctl~ I)CIIIIIII~IS IIW~II 
I. l'criksa sis~cttr sclct~oid 

I . r~ l~r icn~ior~ Syalcrll (Siateal I'clun~nrnn) 

I'clun~asan oli 
a. Ganti potnpa oli 
b. Pcriksa lckanan tninyak pclurnas 
c. Pctiggantian filtcr 
d. Ganli oli mcsin 
c. Giir~li oli gear box 
f. ganli oli gardatr 
g. Pcriksa kotndisi oli 
Greasing (gomok) 

Starting System (Sistem starter) 

Pcmcriksaan/pcrbaikan rangkaian sislem 
starlcr 
I'crbaikan wrutor slarlcr 
I'crbaikanlpcnggantian sclcnoid 
Pcriksa brush 

Charging syslcm (I'cngisian) 

Pcmcriksaatr/lxrbaikan rangkaian sislctn 
pcngisian 
Pcrbaikan/pcn~at~tiarr allcrnalor 
Pcrbaika~dyet~~a~rtiatl rcgulalor 
Pctncriksaatdpcnyciclan regulator 
Pcri ksa besar pcngisian 
Pcmeriksaan Batcry - - lengkap 

I'ctlcnl,ai;ln 
dil~arapkan 









Kclcratlgan 
I'ct~lit~giiya 
Kon;pc~ccisi No 
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Kotiipclc~isi 

IAIII~II Oclok . 
a. I'ct~icriksaa~r/lxrbaikat~ rangkaian lan~pu 

bclok 
b. I'cmcriks:~nn/gnnli flasllcr 
c. I'cttrcriksaa~l/ga~iIi latapu bclok 
Latnpu Notilor 
n. l'cmcriksnnn/pcrl~nikntt rnt~gkaiatt 

Ia1ii1)u tiot~lor 
b. Pcmcriksaan/pcnggantian lanlpu tiomor 
lnslrumcn Panel 
a. Pcmcriksaan/penggantiari larnpu 

inslrumcn 
b. Pemcriksaanlpcrigganliati Pcb lampu 

inshumcn 

Air  Conditioning (I'cndingin Uuangan) 

I'cmcriksaa~i/pcrbaikar~ inslalasi AC 
IJcmcriksaat/pcrbaikati freon AC 
Perncri ksaatilpcrbai kan komprcssor 
Pemcri ksaanlperbaikan tnotor blower 
Pctricriksann/l~cngin~iati la l i  kon~prcssor 
I'cri kscdgi~trti lillcr licoa 
I'criksdgilt~ti swi l~ l t  lillcr l icot~ 

Spooring 

Pcnyctclati Cambcr & Caslcr 
Pctiyclclat~ Toc-in & Toc-oul 
l'ct~yclclan sudul Kingpiti 
Pctiyelelan wliecl basc 

' f i re Scrvicc (Pclvyrnrn Huda) 

Balancing roda 
Penarnbalan ban 
Perncriksaanfpcrbaikan vclg roda 

Body Repair (Pcrbaikan Rodi) 

l a s  kclok bodi t~iobil 
I'ct~gccala~i 
Pcmasangan plapoti bodi tnobil 
Pcinastlrrgalt acccssarics 
I'cmasangan kaca tlcpan & bclakang 

I'cticapaian 
diliarapkari 



No 

23 

1 

b. MemcriksaJganii minyak rransmisi 
c.Mcmcrikdganli minyak pclutnas grrdan 
d. Pcnggotnokan Claasis 

2 Cuci rricsin 

, 5 Cuci Mi - .  

Kat~r pcknsi 

Mainlcnrncc (Pcrawatan) 

Pclumasan 
a. Mcmcrikdganti tninyak pclumas mcsin 

I'ctrlitignya 
- Katnpclensi 
0 

Kclcrnngn 
I'cttcapaiatr 
dihrrrpknn 

0 ' 1  1 2  3 2 3 





Padang, 1 Nopember 2000 

Lampiran 3 

Hal: Panel Ahli Teknik Otomotif 
Lamp.: 1 eks. k~lesioner 

I 
Kepada Yth. 

I 

I Sdr. . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . , . . .. . .. . . . . 
I Dosen Jrrnlsan Otomotif 

I Fakrlltas Teknik LJNP , 

I di Padang 

i Dengan hormat, 
1 

Dalam rangka Penelitian Pengembangan Kurikulum Teknik Otomotif berdasarkan 
Kompetensi. maka say. memerlukan Panel Ahli untuk melmhlkan vmlidasi instrumen 

I (cotrfettf rw/idi!y) tentang Kompetensi mahasiswa Jumsan Otomotif Berdasarkan atas 
profesi dnn keahlian Sdr. dalam bidang Otomotif, mrka benama ini saya minta kesedi~an 

I Sdr. untuk menjadi Anggota Panel Ahli dimakstrd. Sebmgai validator, kepada Sdr. diminta 
I kesediaan untuk menelaah instrumen terlampir dan selanjutnya memperbaiki, menambah 

mtau menglmngi kompetensi-kompetensi yang menrrnrt Sdr. aehnn~snyrr termasuk dalam 
lingh~p hrrihllum Jurusan Otomotif 

Drs. H. Jalirrs Jama, M.Ed., Ph.D. 

1 
i 
I 

1 
I 
1 
I 
1 
1 

I 
I 
I 

I 
I 

I 
I 
I 
I 
i 

Bila sebuah kompetensi "tidak penting" diajarkan kepada mahasiswa Jun~san 
Olomoif, makn pada kolom (3) "Pentingnya Kompetensi" anda mengisi pada kolom (0). 
Selanjatnya, bila perlu diajarkan "secrlkupnya", maka diisi pnda kolom angkn (I). Rila 
kompetensi tertentu perlu dilatihknn sarnpai "bid' melakuknn kornpetensi tersebut, maka 
sdr. mengisi dengan memberi tanda V pada angka (2). Bila kompetensi penting diajarkan 
sampai tingkat "tmrnpil~skilled" rnaka diisi gda  angka 3. 

Setelah satu minggu setelah Sdr. menerima instrumen ini, peneliti bermmksud 
men~adakrrn Sidanp Panel Ahli nntut mmdiskrrsiknn hasil dahan penelili lrrhadap isian 
rrn.ggotm pnnel. 

Atas kesediaan Sdr. menjadi angggota panel ahli dan menyediakrrn waktu untuk 
keperlumn ini smya ucapkan ritnrmn terima kasih. 

Wassalam, 

Temhtlsan: Dekan Fnkultas Teknik UNP. 
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I : 
PETUNJUK PENGJS JAN K WSTONEH 

ini bertujuan untuk mcrnpcrolcl~ infor~nasi (Ian pcndapa1 I)ala 
ahlildoson l'eknik Otomotif tcntang "pclaks;lnaan kurikulurnlprogrm" dnn 
pcncapaian ymg scharusnya dicapai olch ~nshasis~va. 

I. Kolorrl 2 bcrisi scjumldl kornpctcnsi pang uksis 11;rds bitlang olon~otiE Mcskip~cn 
konrpctcnsi-kon~pctensi ini sudah dijaring dari bcrbagai sumbcr scpcrti buku dan 
kcnyatam di lapangan, Sclr. masih clirnintn untt~k maiaml)nh, ~ncngt~ritngi slsu 

' 
mempcrbaiki konlpctetlsi yang ada pada kolom 2. 

2. l'ada kolom 3, "I'entingnya kompetcnsi" cliartihn c h p a n  hrihr lum Jrrrus;ln 
. Ototnotif yang dipclajari olcll nlal~asiswa ter'utania ~nclnlui pcngnjamn prnktck. 11il;t 
kornpctensi yang dimaksud bclum atau tidak diychj~ri  olch mnl~nsiswa andn 
mcngisitanda check (v) pada kolom 0. Selanjutnya, bila ada dipclajari olc1.1 n~allasiswa 
maka anda diminta menilsi sebcrapa jauhhh dipclgjari. Uar~rk Icbil~ jclas, imgka-angka 

, penilaian diartikan sbb.: 

0 : bcrarti tidak dipclajari snma sckali 
1 : bcrarti pernah diajarkanfdilotihkan satu kali. 

: 2 : berarti diajarknn/dilatihksn .wmpai msmpu melakukan 
. 3 : bcrarti diajarkaddilatihkan sampai tingkat tcrlatil~ (skill) ~nelakukan 

3. Yada kolorn I "pcnwpaian'diharaPkan" djartibn pcnwpaiarr ideal pang dicalrai 
ole11 mahasiswa sesuai dcngan standnr kerja di bcngkcuindustri otornotif. 

, Meskipun bclunl dicapai tetapi untuk rnampu mcl..ikuksn pckejaan tcrsebut 
mahasiswa perlu dilntih Ingi. 

1. Discdiakan juga kolom ketcrangsn bila Sdr. alcnlcrluksn c;ltalnn/corcla~l psdn 
koiom 5. Bila Sdr. ingin m e n a m b w n  kompetensi yang nlasih kuran~ (koloin 2). 
disediakan hali-tmnn khusus pada Icmbaran terakhir. 

lJcngisian kuesioner ini nlcmang mcmbuiuhkan waktu dan pemikiran, namun bila 
Sdr. kerjakan dengan baik, kiranya akan rncmbcrikan sumbangan yang berarri pada 
pcmbangunan model pcngetnbangan kurikulum I'rogranl U TII urnurnnya, dan kurikulu~n 
Jurusan Olomolifkhususnya. 

'I'erirna kasih alas kesediaan Sdr. ddam berpartisipssi pad3 pcnclilian ini 

Jalius Jama, I'h. D. 
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1. Rnngkninn slnrlcr 
2. Molor slnrlcr 
3. Solc~ioid 
4. Rcsislor 

Sislctl~ 1'cngisi;ln (CI~;~rgilig) 
I .  Ilngkainn syslct~~ pcsgisia~r 
2. Allcr~~aior 
3. Rcgulalor 
4. Uallcry 

Sistcm Penyalaan (Ignition) 
I .  Ihtijinkninn pcnyalailn 
2. Dislribu~or 
3. Saal pcnyalaan (liming) 
4. Plalina 
5. Coridcnsor 
6. Bt~si 
7. Kabel br~si 
8. Koil 
9. CDl 

Sistrni sirsprnsi Sual~rnsion) 
I .  Pcgns dnrln 
2. Pcgns spiral 
3. Sliock nbsorkr 

Siatcm Iicnludi dun ruda 
1. Ratrgkaian syslctn kcl~rudi 
2. Slccri~lg boscs 
3. Toc-ir~ dat~ toc OUI 

4. C;lll~lxr darr Gqslcr 
5. Ki~rgpiti i~icli~raiiot~ 
G. Uala~lci~rg roda 
7. Powcr slccrit~g 

Tranamisi (Transmission) 
1. Rangkaian lransmisi 
2. Pcrsncling (Gear box) 
3. A~ilomatic gcar-hos 
4. Pmpcllcr sliall 
5. Sinipang ernpal 
6 .  Rangkaian as depan 
7. As kopel 

Koplingl (Cllrtrh) 
1. Rnngkninn Kopling (Clutch) 
2. Pcd;~l kopling 
3. Kntrvns kopli~ig 



C r n b n  @Iffcrcntirl) 
1. Gardatr (difT"rctrlial) 
2. Pctryclclm prc-load 
3. Pctlyclclan back-lad 
4. l'c~~yclclatr ctrd-~1.7). . 
5. Ucqritrg 

Siatcil, rcr# (Braki~rg ryrtcn~) 
I. Rarrgkahn syaarr rcar 

I 2. M~slcr rcwt alas 
3. Mwcr ratr Ir;twalr 
4. Kurv.w rctw 
5. Uaslcr Fcm 
6. Rcm piring (disc bmkc) 
7. h n b a a n m  udara 
8. Rangkaian rcm tangan 
9. Pcdal 
10. P a w c r h k e  

Kclintrikaa @Icrtrical 
Sysrm) 
1. Sistcm lmpl (tighting) ' 2. h q n t  b r  (had tamp) 
3. Lirnpr~ kccil 
4. Liitr~pr~l sigtrd 
5. Lamps rarr 
6. Latrrp~ t n t ~ t d ~ r  
7. Loipu lamp panct 
8. b m p u  ruang 
9. Sislctn audio 

Pcngalor Udrrn (AC) 
1. Rangkaiatl AC 
2. Pclrrhrsikr pipdsaluran 
3. Kotrrprcsor 
4. Kotwlctrsor 
5. Vakum idcl 

M i  dm cat 
1. Pcn-n kdok 
2. Pcnge j a m  kts Mi 
3. hngerjaan clcmprrl 
4. Pen@ jaan Cat 
5. BlrkiUpasang k m  

A r c r ~ r l ~  
I .  Potvcr nindotv 
2. Ccnlml lock 
3. Rctsotc cotrlml lock 


